BAB 2
LANDASAN TEORI

2.1 Teori Umum

Didalam sebualmanagemenyang telah memiliki banyak klien seperti pada
PT Talenta Citra Managemertentunya bukan berarti tidak ada kendala yang di
alami. Kendala-kendala tersebut dapat memperbagdililitas booker yang ada di
perusahaan,sehingga perusahaan dapat memberikaibksinyang baik. Semakin

baik kredibilitas booker maka semakin baik pulapiklien terhadap perusahaan.

2.1.1 Komunikasi

Komunikasi dalam kehidupan manusia merupakan saahkebutuhan
yang sangat penting. Hal tersebut disebabkan karemasia sebagai makhluk
social yang membutuhkan interaksi dengan sesamaBwdk itu untuk
menyampaikan informasi, perasaan, pikiran,pendapapun sikapnya.
Komunikasi ataiccommunicatiorberasal dari bahasa latepmmunicatioryang
berarti pertukaran. Kata sifatnya komunis yang ibetanum atau bersama-
sama.

Trenholm & Jensen mengatakan komunikasi adalatu surases dimana
sumber mentransmisikan pesan kepada penerima imélafagam saluran.
Informasi yang disampaikan setiap karyawan yangamgkutan dengan pihak
luar pun akan terealisasi dengan adanya prosedattepan nya (Wiryanto,
2004: 12).

“Hovland mendefinisikan komunikasi sebagai prosésada individu

mentransmisikan stimulus untuk mengubah perilakdividu lain”

(Wiryanto, 2004: 14).



Salah satu model komunikasi datang dari Laswelgyaenyebutkan
bahwa proses komunikasi, yaitwho says what in which channel to whom
with what effect Model komunikasi yang dikemukakan oleh Lasweltlapa
tahun 1948 ini menyimpulkan bahwa proses komuniked#alah proses
penyampaian pesan dari komunikator melalui med@aéta komunikannya
sehingga menimbulkan timbal balik (Mulyana, 2002}. 2
2.1.1.1. Communication | nterpersonal

Kemudian komunikasi yang terjadi dalam perusahaamgydi teliti
yaitu adanyanterpersonal communicatio®acememberi pernyataan bahwa
“interpersonal communication is communication inkob two or more
people in a face to face settingdengan maksugroses komunikasi yang
berlangsung antara dua orang atau lebih secam mat&a. Dengan adanya
komunikasi antar pribadi sebuah penyampaian infsrragan menentukan
tingkat kredibilitas pada karyawan yang kredibeenkudianpada source
credibility akan timbul proses penyampaian pesan yang dikataka
komunikasi antar pribadi.

Ada berbagai macam definisi komunikasi yang dikasiloleh para
ahli dan masing-masing mempunyai pendapat yangebdarbeda. Namun
dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkanwaalkomunikasi adalah
suatu proses terjadinya pertukaran informasi unhdnyampaikan pesan

antara dua orang atau lebih sehingga menimbulkagepgan yang sama.

2.1.2 Pengertian Jasa
Pengertian jasa yang di jabarkan oleh Philip Kadéah setiap tindakan

atau kegiatan yang ditawarkan oleh salah satu pikagihak lain yang secara



prinsip tidak berwujud dan menyebabkan perpindakepemilikan apapun.
Produksi jasa bisa juga tidak terikat pada suatodye fisik melainkan
sebaliknya (Danang Suyoto, 2012: 24)

Zeithaml dan Bitner menyatakan bahwa Jasa padarnyasaadalah
seluruh aktivitas ekonomi dengan output selain pkodalam pengertian fisik,
dikonsumsi dan diproduksi pada saat bersamaan, eréwb nilai tambah dan
secara prinsip tidak berwujud (intangible) bagi pefnpertamanya (Hurriyati,

2005: 28)

2.1.3 Pengertian Booker

Istilah “bookef mengandung arti yang berbeda dalam organisagy yan
berbeda. Pada beberapa organisasi diartikan sebmagaajemen individu
bernilai tinggi atau lebih “berbakat” dibanding gafainnya yaitu mengenai
bagaimana bakat dikelola secara umum, misalnyagaebaumsi bahwa semua
orang memiliki bakat yang harus diketahui dan diowkan. Dari sudut
pandangalent managemenpenilaian karyawan memperhatikan penilaian pada
dua bidang utama, yaitu: kinera dan potensi.

Kinerja booker (manager talentaat ini dalam pekerjaan tertentu selalu
menjadi alat ukur penilaian standar profitabilitkaryawan. Namuntalent
managemenjuga berusaha untuk fokus pada potensi karyawatand arti
kinerja karyawan di masa yang akan datang jikardisdengan pengembangan
kemampuan yang tepat dan peningkatan tanggung jawab

Aspek utama dari praktetalent managementlalam organisasi harus
konsisten menyertai hal-hal berikut:

1. Manajemen kinerja
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2. Pengembangan kepemimpinan

3. Perencanaan tenaga kerja/mengidentifikasi kesesjabgkat

4. Merekruttalentdan model

Istilah “booker” ini biasanya diasosiasikan dengan praktek manajem

sumber daya manusia berbasis kompetensi. Keputteant management
seringkali dipengaruhi oleh sejumlah kompetensii iotganisasi seperti
kompetensi posisi tertentu. Kompetensi dapat terdari pengetahuan,
keterampilan, pengalaman, dan sifat pribadi (ditkk§n melalui prilaku
tertentu). Model kompetensi yang lebih lama mungliopm berisi atribut yang

jarang memprediksi keberhasilan (Johnson, 2010).

2.2 Teori Khusus

2.2.1Teori Kredibilitas

Penelitian ini menggunakan teori yang dikemukasiketm Hovland, Janis
dan Kelley yaitu Teori Kredibilitas SumbeSpurce Credibility Theory dalam
buku Communication and Persuasiosumsi dasar dari teori ini adalah
menyatakan bahwa seseorang dimungkinkan lebih mutipbrsuasi jika
sumber-sumber persuasinya cukup kredibel. Kitaabigs akan lebih percaya
dan cenderung menerima dengan baik pesan-pesardigamgpaikan oleh orang
yang memiliki kredibilitas di bidangnya.

“High credibility sources had a substantially greatamediate effect on

the audience’s opinions than low credibility sowwtéHovland, 2007:

270).

Sumber dengan kredibilitas tinggi memiliki dampadsér terhadap opini

audiens daripada sumber dengan kredibilitas ren8amber yang memiliki
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kredibilitas tinggi lebih banyak menghasilkan perdn sikap dibandingkan
dengan sumber yang memiliki kredibilitas rendah.

“When acceptance is sought by using arguments ippsu of the

advocated view, the perceived expertness and toustivess or the

communicator may determine the credence given thgtavland, 2007:

20).

Ketika penerimaan bisa diterima dengan argumenndateendukung
pandangan, maka keahlian dan kehandalan komunikaisa@ menentukan
kepercayaan yang diberikan kepadanya. Keahlian kdw@mtor adalah kesan
yang dibentuk komunikan tentang kemampuan komumnildglam hubungannya
dengan topik yang dibicarakan. Komunikator yangldiringgi pada keahlian
dianggap sebagai cerdas, mampu, ahli, tahu barnyaipengalaman, atau
terlatin. Kepercayaan, kesan komunikan tentang kokator yang berkaitan
dengan sumber informasi yang dianggap tulus, jujojak dan adil,
objektif, memiliki integritas pribadi, serta memilikanggung jawab sosial yang
tinggi (Venus, 2009: 57)

Hovland menggambarkan peranan kredibilitas dalamsgs penerimaan
pesan dengan mengemukakan bahwa para ahli akar Ipbrsuasif
dibandingkan dengan bukan ahli. Suatu pesan péfrsakan lebih efektif
apabila kita mengetahui bahwa penyampai pesan ladakng yang ahli di
bidangnya (Azwar, 2011: 64-65).

Seorang komunikator dalam proses komunikasi akdsesuapabila
berhasil menunjukasource credibility,artinya menjadi sumber kepercayaan
bagi komunikan. Kepercayaan kepada komunikator sremokan bahwa pesan

yang diterima komunikan dianggap benar dan seseamigah kenyataan.
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Kepercayaan bagi komunikan kepada komunikator dikem oleh keahlian
komunikator dalam bidang tugas pekerjaannya daatdajaknya ia dipercaya.
Kredibilitas komunikator terbentuk oleh keahliamkanikator dalam menguasai
informasi mengenai objek yang dimaksud dan menkigterpercayaan terhadap
derajat kebenaran informasi yang ia sampaikan.

Rakhmat mengatakan bahwa Seorang komunikator mesgagce of
credibility disebabkan adanyaetho$ pada dirinya, yaitu apa yang dikatakan
oleh Aristoteles, dan yang hingga kini tetap dkadi pedoman, adaladpood
sense good moral charactedan godwill. Adanya daya tarik adalah sebagai
salah satu komponen pelengkap dalam pembentukadibiitas sumber.
Apabila sumber merupakan individu yang tidak menatau tidak disukai,
persuasi biasanya tidak efektif. Kadang-kadang péakuasi yang disampaikan
komunikator yang tidak menarik bahkan dapat menguke arah yang
berlawanan dengan yang dikehendaki (Azwar, 201)L: 76

Asumsi epistemologis dari teori ini bahv@ource Credibility Theory
adalah sebuah pendekatan yang mengizinkan setiapde untuk memberikan
pandangannya masing-masing terhadap suatu objelaréSenyata teori ini
memberikan penjelasan semakin kredibel sumber ralilka semakin mudah
mempengaruhi cara pandaagdiens.Dengan kata lain kredibilitas seseorang
mempunyai peranan yang penting dalam mempers@asliens untuk

menentukan pandangannya.

2.2.2 Kredibilitas Komunikator
Kredibilitas bisa diperoleh jika seorang komunikatoemiliki ethos,

pathosdanlogos Ethosadalah kekuatan yang dimiliki pembicara dari keeak
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pribadinya, sehingga ucapan-ucapannya dapat dysercRathos adalah
kekuatan yang dimiliki seorang pembicara dalam raedglikan emosi
pendengarnya, sedangk&omgos adalah kekuatan yang dimiliki komunikator
melalui argumentasinya (Cangara, 2007: 12).

Sumber kredibilitas merupakan pengertian yang dapgatakan oleh
Aristoteles dengaethos pathos, logos. Untuk melakukan komunikasi pelisuas
yang efektif terdapat 3 faktor penting pada dinmkmikator yakni kepercayaan
pada komunikatorspurce credibility, pegalaman, dan daya tarik komunikator

(source attractivene}s

Ketiga hal ini berdasarkan posisi komunikan yangenena pesan :

1. Hasrat seseorang untuk memperoleh suatu pernyataag benar, jadi
komunikator mendapat kualitas komunikasinya sedelagan kualitas sampai
dimana ia memperoleh kepercayaan dari komunikan dpa yang
dinyatakannya.

2. Hasrat seseorang untuk menyamakan dirinya denganrik&ator atau dalam
bentuk hubungan lainnya dengan komunikator secacsienal memuaskan,
jadi komunikator akan sukses dalam komunikannya iailberhasil memikat
perhatian komunikan (Effendy, 2003: 43).

Faktor penting pada komunikator pada saat berkdrasnimenurut

Ishak (2008) adalah sumber daya tarBoirce Attractiveneysdan sumber

kepercayaanSource Credibility, yaitu sebagai berikut:

1. Sumber daya tarik
Seorang komunikator akan berhasil dalam berkomshikakan

mampu mengubah sikap, opini dan perilaku komunikaelalui
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mekanisme daya tarik jika komunikan merasakan balpiveak
komunikator ikut dengannya sehingga komunikan ltastaat pada
isi pesan yang dilancarkan komunikator.

2. Sumber kepercayaan

Faktor kedua yang bisa menyebabkan komunikasi birhdalah
kepercayaan komunikan pada komunikator. Kepercayaabanyak
bersangkutan dengan profesi atau keahlian yandikiimieh seorang
komunikator.

Kemudian definisi kredibilitas sebagai perangkantdag sifat-sifat
komunikator. Pada definisi tersebut terkanduang&)ythal, pertama, kredibilitas
adalah persepsi komunikan, jadi tidak inheren datitinkomunikasi. Kedua,
kredibilitas berkenaan dengan sifat-sifat komurikayang selanjutnya kita
sebut sebagai komponen kredibilitas (Rakhmat, 2809:

Devito mengatakan bentuk kredibilitas dapat dibedaktas 3 macam
bagian, yaitu:

1. Initial Credibility atau disebut juga kredibilitas ekstrinsik, yaitu
kredibilitas yang diperoleh sebelum proses komusiikiéu dimulai.
Misalnya seorang mendapatkan kredibilitas karenanpoayai titel
didepan namanya. Andersen menyebutkan kredibiiitstsal dengan
istilah Prior Ethos Menurut Andersen, sumber komunikasi memperoleh
Prior Ethoskarena berbagai hal. Kita membentuk gambaranngrdai
komunikator itu dari pengalaman wakilarvicarious experiences
misalnya karena sudah lama bergaul dengan komwnildgn sudah

mendengarnya dari media massa.



15

2. Derived Credibility adalah kredibilitas yang diperoleh komunikator
selama komunikasi berlangsung. Selama berlangsangkggiatan
komunikasi, umumnya hal yang kita bicarakan, baskasa eksplisit
maupun implisit akan menampilkan diri kita sendi¥opik yang kita
bicarakan, perubahan vokal, ekspresi wajah atgkdinkeyakinan pada
apa yang kita bahas, kesemuanya menampilkan dia kebagai
pembicara. Andersen menyatakan kredibilitas yangapdii selama
komunikasi itu berlangsung dengan istilatrinsic Ethos. Intrinsic Ethos
dibentuk oleh topik yang dipilih, cara penyampaidaaknik-teknik
pengembangan topik bahasan, bahasa yang digunaki@nasganisasi
pesan atau sistematis yang dipakai. Dengan katakiéd menyampaikan
kesan tentang intelegensi, moral atau niat bailkgambpembicara dalam
proses komunikasi yang kita lakukan.

3. Terminal Credibility adalah kredibilitas yang diperoleh seorang
komunikator setelah mendengar atau pembaca mengikagannya.
Seorang komunikator yang ingin memperoleh kred#slperlu memiliki
pengetahuan yang dalam, pengalaman yang luas, dakuayang
dipatuhi dan status sosial yang dihargai (Awza2201
Dalam kepercayaan terhadap komunikator ditentukeh keahliannya

dan dapat tidaknya ia dipercaya, lebih dikenal desenangi komunikator

oleh komunikan, lebih cenderung komunikan untuk goéah
kepercayaannya ke arah yang dikehendaki oleh kdwmtoni Kepercayaan
kepada komunikator mencerminkan bahwa pesan yaegnia komunikan

dianggap benar dan sesuai dengan kenyataan (Eff200$: 43-44).



Jadi dapat dimengerti bahwa pesan yang dikomuhkigasnempunyai
daya pengaruh yang lebih besar, apabila komunikh#&mggap sebagai ahli.
Kredibilitas dapat diartikan sebagai keahlian yangrupakan salah satu
unsur penyebab timbulnya pengaruh komunikator teh&omunikan.

James McCroskey, lebih jauh menjelaskan bahwa lklgas seorang
komunikator dapat bersumber dari kompetensi, sikgpan, kepribadian dan
dinamika. Kompetensi berarti penguasaan yang dimiomunikator pada
masalah yang dibahasnya. Sikap menunjukkan prikmadunikator apakah ia
tegar atau toleran dalam prinsip. Tujuan menunjok&pakah pembicara
memiliki kepribadian yang hangat dan bersahabadarsgkan dinamika
menunjukkan apakah hal yang disampaikan itu menatd sebaliknya

justru membosankan (Septicahyarani, 2010).

2.2.3 Tinjauan Mengenai Komunikator
Bentuk komunikasi dahulu masih sederhana darsiarg yaitu lebih
banyak melalui bahasa lisan yang diseletorika Para komunikatornya
disebutorator ataurhethor, biasanya mereka harus memiliki pengetahuan
dasar tentang ethos, pathos, dan logos (Effen@§3:351), selanjutnya
penjelasan artinya sebagai berikut:
1. Ethos
Ethos berrarti sumber kepercayaarsoqrce credibility. Seorang
orataor harus dapat dipercaya karena bersangkutan haruoslikne
keahlian, kemampuan dan pengetahuan yang luas dédtmg yang
memang dikuasai dengan baik. Jadi, orator yang ibawa dapat

dipercaya dan diterima oleh komunikan atau pubkkny
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2. Pathos

Pathosberarti imbauan emosionatrfiotional appea)s kemampuan

menampilkan "gaya emotif dan persuasive” yang dknibleh

seorang rethor. Dengan penampilan tersebut, orgiog mampu
berbicara secara memukau, menarik dan antusiaslek#mberhasil
menampilkan imbauan emosional dengan semangat lyarigpbar-
kobar saat berpidato, serta mampu membangkitkansierdan
semangat dari khalayaknya.

3. Logos

Logosberarti imbauan logislégical appeal$, yaitu kemampuan yang

dimiliki oleh orator lebih "bergaya akademisi” dalanenguraikan isi

pesan atau materi pidato, ceramah, dan kuliah ydisgmpaikan
secara logis, wajar, sistematis, dan argumentaghgan demikian,
penyampaian pesannya mudah dimengerti serta dafeaimaoleh

nalar para pendengarnya (Effendy, 2003:352).

Keefektifan komunikasi tidak saja ditentukan ol&kemampuan
komunikasi, tetapi juga didukung oleh diri komunika Kegiatan
komunikasi akan berjalan dengan baik, apabila kokatornya mempunyai
kemampuan menyampaikan pesan atau informasi kepadaunikan,
sehingga komunikan menjadi tahu atau bahkan bersisalp, pendapat dan
perilakunya. Onong Uchjana Effendy mengatakan kokator adalah
seseorang atau sekelompok orang yang menyampagak@asan atau ide-ide
kedalam lambang komunikasi yang dapat dimengedu atiterima oleh

komunikan (Effendy, 2003:41).
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Relevansi dengan masalah yang diteliti, yang Kéud dengan faktor
komunikator adalah narasumber yang menyampaikareringtada saat
sosialisasi yang berlangsung meliputi kriteria g@lba kredibilitas,
keterpercayaan dan daya tarik komunikator. Kreithisil Credibility)
komunikator terdiri dari aspek keahliarexpertis¢ dan keterpercayaan
(trustworthiness) sedangkaan daya tarikat{rectiveness) komunikator
meliputi kesamaan s{milarity) dam familiaritas familiarity), kesukaan
(liking) danphysical attractivenesgTan, 2003: 104 )

Pernyataan Tan diatas dapat disimpulkan bahwasgd&omunikator
dapat dikaatakan memiliki kredibilitas apabila karkator mempunyai
keahlian dan memberikan keterpercayaan dari korannija, selain itu
faktor yang mendukung keberhasilan komunikaasi ®@amunikator yaitu
daya tarik yang dimiliki komunikator itu sendiri.ekhudian keahlian adalah
"Kesan yang dibentuk oleh komunikator tentang kemaan komunikator
dalam hubungannya dengan topik atau materi yangaddkan” (Tan, 2003
:104 — 105).

Hal yang sesuai dengan pernyataan Rakhmat yanggatekan
bahwa: Komunikator yang dinilai tinggi pada keahlidianggap cerdas,
mampu, ahli dan tahu banyak, berpengalaman atkaiiteiDan sebaliknya,
jika komunikator yang tidak berpengalaman, danktitthu banyak dengan
apa yang akan dibicaarakannya tentunya komunikam akenilai rendah
pada keahlian komunikator tersebut (WiendijartD&)0

Dari pernyataan Rakhmat, dapat dikatakan bahwseoseng

komunikator dikatakan memiliki keahlian yang tinggka komunikator
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tersebut mampu menyampaikan ide, gagasan ataaniia yang dituangkan
dalam pesan.

Dalam pernyatakan bahwa: "Fakta bahwa sumberahds¢seorang
yang ahli akan menarik anda kedalam pesan yangndea&an, Anda akan
memberikan perhatian lebih pada pesan tersebut ndiigkan jika
sumbernya adalah orang yang mempunyai pengetataransedikit tentang
hal tersebut” (Venus, 2004: 61). Seperti yang diaplan Tan: "Seorang
komunikator yang ahli adalah komunikator yang menypil pengetahuan
yang benar dan dapat dipercaya mengenai infornaagj gkan disampaikan”
(Tan, 2003: 104).

Pengalaman dalam konteks penelitian ini berkai@amgan intensitas
keterlibatan narasumber dalam melakukan pekerjadnddngnya. Hal ini
sesuai dengaan yang dinyatakan oleh Antar VenuakiiMtinggi keterlibatan
seseorang, maka makin tinggi pula kredibilitas yaegsangkutan” (Venus,
2004: 62).

Selanjutnya bagian yang terdapat dalam kredisilikomunikator
adalah keterpercayaan yang diberikan komunikan depkomunikator.
Menurut Rakhmat kepercayaan adalah: "Kesan komanikantang
komunikator yang berkaitan dengan wataknya. Apdt@hunikator dinilai
jujur, tulus, bermoral, adil, sopan, dan etis” (Radat, 2009). Secara ilmiah
"percaya”’ didefinisikan sebagai "mengandalkan p&ul orang untuk
mencapai tujuan yang dikehendaki, yang pencapagariimak pasti dan
dalam situasi yang penuh resiko.

Seorang komunikator yang terampil menstimulasikaaktofr

ketulusan, merupakan cara yang terbaik untuk medghi kesan palsu pada
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pikiran khalayak. Pendapat Effendy mengenai ke&uluSincerity) yang
harus dimiliki oleh komunikator adalah :"Seorangmkmikator harus
membawakan kesan kepada khalayak, bahwa ia béuhetj dalam niat dan
perbuatannya. la harus berhati-hati untuk menghkaga kata-kata yang
mengarah kepada kecurigaan terhadap ketidaktukesaonikator” (Effendy,
2003: 21-24).

Setelah keterpercayaan komunikator, bagian yaegupakan dari
kredibilitas komunikator adalah daya tarik komumdta Daya tarik sumber
merupakan karakteristik penting yang harus dipéatsebagai faktor yang
dapat menentukan efektivitas persuasi. Menyebutkeor-faktor situasional
yang mempengaruhi atraksi interpersonal, terdini:ddaya tarik fisik,
ganjaran, kesamaan dan kemampuan (Rakhmat, 200p: 26

Kesamaan adalah kesamaan yang dimiliki sumbegatekomunikan,
misalnya kesamaan pandangan, pendidikan, umur,rjpake demografis.
Yang dapat menimbulkan kesukaan komunikan terhadayper. Familiaritar
yaitu komunikan dianggap lebih tertarik pada orargag yang telah mereka
kenal atau yang pernah mereka lihat sebelumiiing atau kesukaan yaitu
suka atau tidak suka audiens terhadap komunikberdasarkan kesamaan
dan familiaritas (Tan, 2003: 105-109).

Dalam komunikasi, kesamaan dan kedekatan seripgkal oleh
komunikator untuk meningkatkan kredibilitasnya. 8ih menerangkan
mengapa komunikator yang dipersepsi memiliki kesamadengan
komunikate cenderung berkomunikasi lebih efektif. "Pertamasateaan
mempermudah proses penyandibalikafdecoding), yakni proses

menerjemahkan lambang-lambang yang diterima memjagasan-gagasan.
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Kedua, kesamaan membantu membangun premis yang £aerais yang
sama mempermudah proses deduktif. Ini berarti dila kesamaan relevan
dengan topik persuasi, orang akan terpengaruh kademunikator. Ketiga,
kesamaan menyebabkan khalayak tertarik pada komumanik karena
cenderung menyukai orang-orang yang memiliki kesamedengan Kkita.
Keempat, kesamaan menumbuhkan rasa hormat dan yaerpada
komunikator” (Rakhmat, 2005: 263-264).

Dalam konteks sosialisasi, khususnya sosialisesigenai gagasan
atau ide baru, mendukung, bahkan sangat menekgréatimgnya pelibat,
pelaku, atau narasumber sosialisasi yang memiéikiyak kesamaan dengan
khalayak sasran. Disini Rogers menggunakan istttemophily yakni
kemiripan antara komunikator dengan penerimaan npéBager, 2008).
Dengan demikian karakteristik umum komunikator sadeagan khalayak
sasaran. Kesamaan ini pada gilirannya membuat ydialkebih menyukai
dan lebih menerima gagasan yang disampaikan odfgarang yang dalam
banyak hal tidak berbeda dengan mereka.

Kesamaan adalah sikap memperlakukan orang lamraédorizontal
dan demokratis. Dalam kesamaan tidak adanya ketegaerbedaan.
Keadilan secara leksikal berarti sama dan menyamakmn menurut
pandangan umum, keadilan yaitu menjaga hak-hakgdein. Akan tetapi,
terkadang pengertian adil ini lebih diperluas laigin digunakan dengan
makna menempatkan sesuatu pada tempatnya atau rmakage segala
sesuatu dengan baik. Dalam penelitian ini, adil jadirsalah satu alat ukur

komunikator dalam memperlihatkan keterpercayaaad@pnasyarakat.
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2.3 Tinjauan Mengenai Sikap

Pengertian mengenai sikap bermacam-macam diantaradialah yang
dikatakan dalam studi kepustakaan mengenai sikapaidan bahwa sikap
merupakan proses dari sosialisasi dimana sesebeargksi sesuai dengan rangsang
yang diterimanya, jika sikap mengarah pada objeferitu, berarti penyesuaian diri
terhadap objek tersebut dipengaruhi oleh lingkungasial dan kesediaan untuk
bereaksi dari orang tersebut terhadap objek (Ro2alb).

Secord dan Backman menyatakan bahwa sikap adatbrékuran tertentu
dalam hal perasaan (afeksi), pemikiran (kognisi) tladakan (konasi) seseorang
terhadap suatu aspek di lingkungan sekitarnya” @z®011: 5).

Dari pengertian di atas Mar'at mengatakan bahwantfae melihat adanya
satu kesatuan dan hubungan atau keseimbanganil@garidan tingkah laku, maka
kita harus melihat sikap sebagai suatu sistem aitarelasi antar komponen-
komponen sikap” (Mar'at, 2003: 12).

Mar’at menejelaskan mengenai pembentukan sikaprdasgan berikut :

RANGSANG PROSES REAKS|
RANGSANG TINGKAH LAKU
STIMULUS (TERBUKA)
v
SIKAP
(TERTUTUP

Gambar 2.1 Proses Pembentukan Sikap

Keterangan :

----------------------- = garis arah/ d&ederungan dari sikap

= garis tanpag@®, seperti reaksi reflex
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Sikap sosial terbentuk dari adanya interaksi sgsiat) dialami oleh individu.
Interaksi sosial mengandung arti lebih daripadeedak adanya kontak sosial dan
hubungan antara individu sebagai anggota kelompslals Dalam interaksi sosial
terjadi hubungan saling mempengaruhi pola perilakasing-masing individu
sebagai anggota masyarakat. Lebih lanjut interaksial itu meliputi hubungan
antara individu dengan lingkungan fisik maupun HKmggan psikologis
disekelilingnya.

Sikap terbentuk dari hasil interaksi komponen-kongo sikap secara
kompleks. Aspek kognisi merupakan aspek penggeeakbph karena informasi
yang diterima menentukan perasaan dan kemauan dterbielalui pendekatan
kognitif setiap orang akan berusaha mencari kesaigdn dalam bidang kognisinya
dan terbentuk sikap dari yang bersangkutan. Apaéijadi keseimbangan, individu
akan berusaha mengubahnya sehingga terjadi kesmegab kembali (Maria: 2010).

Tindakan yang diawali melalui proses yang cukup fieks dan sebagai titik
awal untuk menerima stimulus adalah melalui alacpandera seperti : Penglihatan,
pendengaran, alat raba, rasa dan bau. Dalam dividin seperti terjadi dinamika
berbagai psikofisik. Seperti kebutaan, motif, pasas perhatian, dan pengambilan
keputusan. Semua proses ini sifatnya tertutup seloiagar pembentukan suatu sikap
yang akhirnya melalui ambang batas terjadi tindakang bersifat terbuka, dan
inilah yang disebut tingkah laku (Mar’at, 2003:12).

Sikap seseorang adalah merupakan perpaduan aatdreképribadian dan
faktor eksternal yang tergantung pada situasi, g@engan, dan hambatan.
Kepribadian seseorang dalam pengembangan atau ptrkée sikap yang selain
berasal dari dalam dirinya sendiri, juga dipengafaktor-faktor yang berasala dari

luar, yaitu : lingkungannya sendiri, kondisi yariatiapi pada saat itu, pengalaman
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yang didapatkannya dan hambatan-hambatan yang uitganyang menyebabkan
seseorang menentukan sikap tertentu. Semuanysembentuk sikap yang bereaksi
terhadap objek yang dihadapinya dan itu berdasapemgaruh-pengaruh yang
diterimanya, jadi yang membuat seseorang suka tdiak suka kepada objek
tersebut.

Hal tersebut dapat dilihat pada bagan berikut :

PENGARUH FAAL

OBJEK
KEPRIBADIAN SIKAP PSIKOLOGIKA

SIKAP RELATIF KONTAN

FAKTOR

EKSTERNAL : MELALUI PROSES BELAJAR
SITUASI KESEDIAAN BERTINDAK
PENGALAMAN

HAMBATAN ‘ @

Gambar 2.2 Bagan Sikap

Sumber: Mar’at (2003 : 22)

Dari beberapa definisi, dapat disimpulkan:

1. Sikap adalah kecenderungan bertindak, berperdeggijkir dan merasa dalam
menghadapi objek, ide, situasi, atau nilai. Sikakealn perilaku tetapi merupakan
kecenderungan terhadap objek. Objek sikap obje&pstoleh berupa benda,
orang, tempat, gagasan, atau kelompok. Istilahpsiiaus diikuti dengan kata
“terhadap” atau “pada”.

2. Sikap mempunyai daya pendorong atau motivasi

3. Sikap relatife lebih menetap
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Azwar mengemukakan cirri-ciri sikap sebagai berikut

1.

Attitudes are learnedyang berarti sikap tidaklah merupakan fisiologang
diturunkan. Tetapi diungkapkan bahwa sikap dipagdseébagai hasil belajar
diperoleh melalui pengalaman dan interaksi yangistemenerus dengan
lingkungan.

Attitude have referentyang berarti bahwa sikap selalu dihubungkan denga
objek seperti manusia, wawasan, peristiwa ataugein i

Attitude are social learning yang berarti bahwa sikap diperoleh dalam
berinteraksi dengan manusia lain, baik dirumaholsdk tempat ibadah ataupun
tempat lainnya melalui nasihat, teladan, atau jadgzan.

Attitude have readness to respppang berarti adanya kesiapan untuk bertindak
dengan cara-cara tertentu terhadap objek.

Attitude are affectiveyang berarti bahwa perasaan dan afeksi merugzad@gian
dari sikap, akan tampak pada pilihan yang bersaagkapakah positif, variable,
atau ragu-ragu.

Attitude are object very intensivgang berarti bahwa tingkat intensitas sikap
terhadap objek tertentu kuat atau juga lemah.

Attitude have a time dimensiogang berarti bahwa siakp tersebut mungkin
hanya cocok pada situasi yang sedang berlangskag,tetapi belum tentu pada
saat lainnya. Karena itu sikap dapat berubah ténggrsituasi.

Attitude have duration factpryang berarti bahwa sikap dapat bersifat relative
“consisteritdalam sejarah hidup individu.

Attitude are complexyang berarti sikap merupakan bagian dari konpeksepsi

ataupun kognisi individu.
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10. Attitude are evaluations, yang berarti bahwa sikegpupakan penilaian terhadap
sesuatu yang mungkin mempunyai konsekuensi terteguyang bersangkutan.
11.Attitude are inferred yang berarti bahwa sikap merupakan penafsiran dan
tingkah laku yang mungkin, menajdi variabel yanmpgerna atau bahkan yang

tidak memadai (Azwar, 2011: 20-21).

Sedangkan dalam penelitian ini, digunakan konsdmpsidari Jurnal
Administrasi Bisnis (2008). Herbert Spencer memlkagnponen sikap menjadi tiga
yaitu kognisi, afeksi, konasi. Ketiga komponen ébrg tidak berdiri sendiri, tetapi
menunjukan bahwa manusia memiliki sikap dalam madahi pekerjaan, keluarga,
teman, karir, dan hal lainnya . Ini berarti bahvangy dipikirkan seseorang tidak
terlepas dari perasaannya. Masing-masing kompoitak tdapat berdiri sendiri
namun merupakan interaksi dari komponen-komponeseltet secara kompleks
(Silalahi: 2008).

Seseorang akan merubah sikapnya terhadap suaky pbgan atau peristiwa
apabila orang yang akan merubah sikap seseoramvigimanampu mempersuasifkan
pesannya dengan baik dan menarik sehingga timbularpeahan kognisi
(pengetahuan), afeksi (perasaan senang), konasibgiean tindakan) dari individu
tersebut.

Mar’at menjelaskan bahwa:

1. Sikap dapat merupakan suatu conditioning dan ditkent

2. Sikap dapat timbul konflik dalam memiliki kesedidazertindak

3. Sikap memiliki fungsi yang berarti bahwa sikap npatkan fungsi bagi

manusia dalam arah tindakannya.

4. Sikap adalah konsisten dengan komponen kognisi.
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Herbert Spencer membagi sikap ke dalam aspek kpaifieksi, dan konasi.

Tiga komponen sikap tersebut merupakan struktursdaap dalam penelitian ini.

Ketiga komponen sikap tersebut adalah :

1.

Komponen Kognisi berasal dari perkataan latognition/cognitive
yang berarti proses mengetahui persepsi, sesuatg wgi&ketahui
(process of knowing, perception, something knownperceived
aspek kognisi merupakan aspek penggerak perubal@aenak
informasi yang diterima menentukan perasaan danakam untuk
berbuat.

“A cognitive component, which is information or kienlge that a
person has about the attitude object, an affeatm@ponent, which is
how one feels about the attitude object, usualimrearized as liking
or disliking, and conative or behavioral componewtjich how a
person will overtly acts towards the attitude olsjg§dan, 2003: 83).
Komponen Afeksi berasal dari perkataan HEfectionyang merupakn
istlah umum bagi aspek perasaan dan emosional daatu
pengalaman, selanjutnya aspek afeksi menjawabngrapa yang
dirasakan (senang/tidak senang, suka/ tidak sudddadap suatu
objek..

Komponen Konasi juga berasal dari perkataan latituyconatiq
yang secara harfiah berarti “Perjuangan atau Upal@mponen
konasi yang menentukan kesediaan/kesiapan jawayapdtindakan

terhadap objek.
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2.4 Kerangka Pemikiran

Kredibilitas Sumber Komponen Sikap

1. Keterpercayaan 1. Komponen kognisi
2. Keahlian 2. Komponen afeksi
3. Daya tarik < > 3. Komponen konasi

(Venus, 2009: 55-65) (Silalahi: 2008)

Gambar 2.3 Kerangka Pemikiran

Sumber : Venus, 2009; Silalahi;2008 dan modifikzesieliti.

2.5 State of the art

Tabel 2.1
(L AcpEl siele il Pengaruh Penggunaan Trusrworthiness dan
SES @IS Selebriti Dalam Iklan Expertise merupakan faktor
(2008) Terhadap Minat Pembeli yang sangat penting dalam
memilih selebriti sebagai
bintang iklan produkny
2 LikEnes el SliEl Media Relation dan Besarnya pengaruh
Interaks Kepuasan Wartawan Atas kredibilitas petugas humas,
(2012) Layanan Kehumasan di profesinalisme petugas
Kabupaten Brebes humas, tingkat hubungan
interpersonal antara petugas
humas dengan wartwan
terhadap kepuasan layanan
nya
S Slleel Akzn Sl Kredibilitas,Daya Tarik. Dan Kredibilitas dan kewenangan
Ilmu Komunikasi Kewenangan pimpinan berpengaruh positif terhadap
(2012) Sebagai Komunikator etos kerja karyawan.
Terhadap Etos Kerja
Karyawan
A e ispelemi gl Pengaruh Kredibilitas Korelasi positif dan sangat
Ilmu Komunikasi Narasumber Berita Politik  signifikan antara kredibilitas
(2008) Terhadap Internalisasi Nilai narasumber berita politik
Berita Politik Pada terhadap internalisasi nilai
Masyarakat berita politik. Dan ada

perbedaan antara pengaruh
kredibilitas narasumber
berita politik dari masing-
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masing jenis narasumber
yaitu;kalangan
birokrat,intelektual,
masyarakat dan tokoh
politik.

Pengaruh kredibilitas
perusahaan dalam
menghadapi konsumen
dengan adanya kredibilitas
yang di unggulkan

Variabel kredibilitas
karyawan terhadap
kedekatan anatara karyawan
dengan nasabah, dan adanya
pengenalan karakteristik
nasabah yang menimbulkan
persepsi.

Kepercayaan dan keahlian
dapat mempengaruhi bisnis
di masa depan dengan
adanya pelanggan baik
melalui peningkatan
statifikasi dan membangun
hubungan investasi tertentu
yang dapat meningkatkan
persepsi pelayanannya
Adanya hubungan yang
signifikan antara kredibilitas
pegawai dalam komunikasi
interpersonal dengan sikap
nasabah terhadap perusahzian

dan dengan nilai korelasi
yang substansial.



